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Abstract: The research is a classroom action researched aiming to improved creative 

thinking skilled and biology learning result by implemented GGE (Group to Group 

Exchange) learning model with Sequence Chains on students of class X MIPA 4 SMAN 1 

Gambiran Banyuwangi academic year 2017/2018 which is done two cycles. Stages cycles 

includes: planning, action, observation, and reflection. The result of the research of 

creative thinking skill on pre-cycle is 32,02 increased 43,82 to be 75,85. In learning result, 

pre cycle cognitive learning comprehensiveness is 43,75% increased 37,5% to be 81,75%, 

while for effective achievement in the pre-cycle is 36,71 increased 41,58 to be 78,32. 

Based on the above explanation, it can be concluded that the implementation of GGE 

(Group to Group Exchange) with Sequence Chains can improve creative thinking skill 

and learning result of students class X MIPA 4 SMAN 1 Gambiran Banyuwangi academic 

year 2017/2018. 
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PENDAHULUAN 

 Tujuan pembelajaran biologi secara umum adalah agar siswa dapat memahami 

konsep-konsep biologi dan keterkaitannya. Pencapaian tujuan tersebut tidak hanya 

memerlukan adanya interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran biologi di 

kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gambiran masih berpusat pada guru (teacher centered). Namun 

guru sulit mengajak siswa untuk mendengarkan apa yang dijelaskan guru, selain itu 

aktivitas belajar di kelas X MIPA 4 masih rendah, misanya siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru, siswa kurang aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. 

Disamping itu, guru juga menambahkan informasi bahwasanya siswa kelas X MIPA 4 

cenderung gaduh. 

Berada dalam pembelajaran seperti ini menyebabkan tujuan pembelajaran biologi 

belum tercapai secara maksimal, hal ini ditunjukkan dari rendahnya hasil belajar biologi 
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siswa kelas X MIPA 4 pada materi sebelumnya yaitu sebanyak 56,25 % (18 siswa dari 

32 siswa) belum mencapai kriteria kelulusan minimal yang ditetapkan yaitu 75. Selain 

itu, setelah dilakukan analisis hasil jawaban siswa pada UH (Ulangan Harian) sebelumnya 

diperoleh data bahwa nilai keterampilan berpikir kreatif siswa juga rendah, yaitu sebesar 

32,75%. Hal ini dapat dilihat pada indikator kelancaran sebesar 28%, keluwesan sebesar 

34%, orisinalitas sebesar 35%, dan indikator penguraian sebesar 31%. Dari data tersebut 

dapat dikatakan bahwa tidak hanya hasil belajar, tetapi keterampilan berpikir kreatif siswa 

juga tergolong rendah. 

Rendahnya kualitas pembelajaran biologi salah satunya disebabkan oleh 

pembelajaran yang cenderung berorientasi pada buku teks dan berpusat pada guru serta 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa terlibat dalam proses mengembangkan 

keterampilan berpikri mereka. Padahal untuk memahami suatu materi atau soal yang 

bersifat analisis dan memberikan jawaban yang bervariasi diperlukan keterampilan 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir divergen digunakan 

untuk memverifikasi ide-ide untuk menyelesaikan masala sedangkan berpikir logis 

digunakan untuk memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah penyelesaian yang 

kreatif. 

Melihat permasalahan tersebut, perlu adanya pembelajaran yang menuntut siswa 

terlibat secara aktif dan berpikir kreatif dalam memahami konsep-konsep biologi. 

Pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif harus berangkat 

dari pembelajaran yang membuat siswa aktif. Salah satu pembelajaran aktif yang bisa 

diterapkan adalah GGE (Group to Group Exchange). GGE (Group to Group Exchange) 

dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan cara memberi 

kebebasan kepada siswa untuk beraktivitas dalam belajar, bekerjasama atau berdiskusi 

dengan teman sebaya, saling bertukar pendapat untuk menambah pengetahuan yang pada 

akhirnya dapat mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian dipresentasikan kepada orang 

lain. Namun seringkali, ketika proses diskusi berlangsung ada beberapa siswa yang lebih 

mendominasi dan ada pula siswa yang enggan mengutarakan pendapatnya sehingga perlu 

digabung dengan Sequence Chains.  

Sequence Chains dijadikan pilihan dalam mengatasi permasalahan tersebut karena 

dalam pembuatannya mengharuskan siswa untuk memperhatikan penjelasan dari guru 
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selama menyampaikan materi, sehingga nantinya guru dapat mengukur pemahaman 

siswa secara individu dengan cara melihat hasil rangkuman siswa dalam bentuk Sequence 

Chains. Sequence Chains merupakan versi kolaboratif dari sebuah peta konsep, dimana 

setiap siswa diharuskan membuat sebuah grafik secara individu dengan cara 

mengidentifikasi materi atau bahasan yang di dapat, kemudian menyusun gagasan yang 

saling berhubungan ini menjadi sebuah skuen atau rangkaian. Selain itu, penggunaan 

Sequence Chains ini dapat memudahkan siswa dalam pemahaman terhadap konsep. 

Penelitian ini bertujuan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan hasil 

belajar biologi dengan penerapan model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) 

dengan Sequence Chains pada siswa kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gambiran Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gambiran Banyuwngi tahun pelajaran 2017/2018. Waktu 

penelitian adalah pada semester genap tahun 2018 dengan mengguankan 2 siklus. 

Penelitian dilanjutkan ke siklus II apabila hasil belajar pada siklus I belum mencapai 

ketuntasan klasikal, tetapi bila siklus I hasil belajar sudah mencapai ketuntasan klasikal, 

maka siklus II tetap dilanjutkan sebagai pemantapan. 

Keterampilan berpikir kreatif siswa diukur dari penilaian proses pada pengerjaan 

LDS, hasil belajar kognitif diukur dari tes akhir siklus dan hasil belajar afektif dinilai 

dengan observasi saat pembelajaran berlangsung. Hasil keterampilan berpikir kreatif 

digunakan untuk menentukan kategori keterampilan berpikir kreatif siswa. Rumus untuk 

menentukan persentase keterampilan berpikir kreatif yaitu sebagai berikut. 

Persentase (%) = 
∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100% 

Standar penilaian untuk mengetahui kategori keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 

dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Berpikir Kreatif (KBK) 
Interval nilai 

kreativitas siswa  (%) 
Kategori berpikir kreatif 

siswa 
84 ≤ KBK < 100 Sangat baik 

68 ≤ KBK < 84 Baik  

52 ≤ KBK < 68 Cukup  

36 ≤ KBK < 52 Kurang  

20  ≤ KBK < 36 Sangat kurang 

(Dimodifikasi dari Purwanto, 2008:102) 
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Hasil belajar kognitif dapat dihitung dengan menggunakan rumus hasi belajar sebagai 

berikut. 

Hasil belajar klasikal = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 X 100% 

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa disesuaikan dengan kebijakan yang telah 

ditentukan oleh pihak SMA Negeri 1 Gambiran Banyuwangi sebagai berikut. 

1) Daya serap perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas apabila mencapai hasil ≥75 

dari nilai maksimal 100. 

2) Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila telah mencapai minimal 75% 

siswa telah mendapat nilai ≥75 dari nilai maksimal 100 (sesuai KKM SMAN 1 

Gambiran). 

Hasil belajar ranah afektif dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 

Membantu dalam mengkategorikan hasil belajar afektif maupun psikomotorik 

siswa, maka digunakan tabel kriteria hasil belajar afektif maupun psikomotorik seperti 

Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Ranah Afektif (Pa) / Psikomotorik (Ps) 
Interval nilai 

Afektif/Psikomotorik 

siswa (%) 

Kategori 

Afektif/Psikomotorik 

siswa 

85 ≤ Pa/Ps ≤ 100 Sangat baik 

70 ≤ Pa/Ps < 85 Baik 

55 ≤ Pa/Ps < 70 Cukup baik 

40 ≤ Pa/Ps < 55 Kurang 

25 ≤ Pa/Ps < 40 Sangat kurang 

(Dimodifikasi dari Purwanto, 2008:102) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini berupa nilai keterampilan berpikir kreatif, hasil belajar ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif diamati dalam empat indikator yaitu kelancaran, 

keluwesan, orisinalitas dan penguraian. Nilai keterampilan berpikir kreatif siswa secara 

klasikal tersaji dalam Tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Nilai keterampilan berpikir kreatif 
Indikator 

berpikir 

kreatif  

Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus 

II 

Peningkatan 

pra siklus ke 

siklus I  

Peningkatan 

siklus I ke 

siklus II 

Peningkatan pra 

siklus ke siklus II 

Kelancaran 

(fluency) 
28,12 50,58 74,16 22,46 23,58 46,04 

Keluwesan 

(flexibility) 
34,37 48,97 79,14 14,6 30,17 44,77 

Orisinalitas 

(originality) 
35 60,85 73,92 25,85 13,07 38,92 

Penguraian 

(elaboration) 
30,62 52,85 76,20 22,23 23,35 45,58 

Rata-rata 32,02 53,31 75,85 21,28 22,54 43,82 

 

Tabel 3 menunjukkan peningkatan pada setiap indikator keterampilan berpikir 

kreatif. Pada aspek kelancaran dari pra siklus ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

46,04%, kemudian pada aspek keluwesan dari pra siklus ke siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 44,77%. Adapun pada aspek orisinalitas dari pra siklus ke siklus II  

mengalami peningkatan sebesar 38,92% dan aspek oenguraian dari pra siklus ke siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 45,58%. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar kognitif siswa tersaji pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Siklus 
∑ Siswa 

Tuntas 

∑ Siswa Tidak 

Tuntas 

Rata-rata 

kelas±SD 
Persentase ketuntasan 

(%) 

Pra siklus 14 18 72,09±13,36 43,75% 

Siklus I 20 12 77,71±10,75 62,5% 

Siklus II 26 6 80,34±8,6 81,25% 

Peningkatan pra siklus ke siklus I 5,62 18,75 % 

Peningkatan siklus I ke siklus II 2,63 18,75 % 

Peningkatan pra siklus ke siklus II 8,25 37,5 % 

 

Berdasarkan Tabel 4 yang tersaji, nilai rerata hasil belajar kognitif mengalami 

peningkatan di setiap siklusnya. Rerata peningkatan hasil belajar kognitif dari pra siklus 

ke siklus I sebesar 18,75% sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 18,75%. 

Ketercapaian ketuntasan belajar di siklus I dan siklus II telah memenuhi KKM yaitu 

terdapat minimal 75% siswa yang telah mencapai nilai ≥75 yang merupakan kriteria 

ketuntasan hasil belajar kognitif di SMAN 1 Gambiran Banyuwangi. 

Hasil belajar afektif siswa selamaa pembelajaran berlangsung tersaji pada Tabel 5 

sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Belajar Afektif 

Siklus 
 Indikator Hasil Belajar Afektif (%) 

Rata-rata±SD 
 A B C D 

Pra Siklus   36,71 35,93 36,71 37,50 36,71±0,64 
Siklus 1  51,35 48,48 52,10 56,95 52,22±3,51 
Siklus 2  75,26 77,26 78,9 81,88 78,32±2,79 
Peningkatan  

pra siklus ke siklus 1 
14,65 12,55 15,39 19,45 15,51±2,88 

Peningkatan 

siklus 1 ke siklus 2 
23,91 28,78 26,8 24,93 26,10±2,14 

Peningkatan 

pra siklus ke siklus 2 
38,55 41,33 42,09 44,38 41,58±2,40 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa hasil belajar afektif pada setiap indikator 

mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Pada pra siklus rata-rata hasil belajar aspek 

afektif sebesar 36,71; pada siklus I rata-ratanya sebesar 52,22; sedangkan pada siklus II 

sebesar 78,32. 

PEMBAHASAN 

 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran GGE (Group to 

Group Exchange) dengan Sequence Chains untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan hasil belajar biologi siswa kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gambiran Banyuwangi. 

Keterampilan berpikir kreatif diukur melalui pemberian LDS yang berisikan soal-soal 

sesuai indikator berpikir kreatif siswa yang didiskusikan dengan kelompok kemudian 

dikerjakan secara individu dengan menggunakan bahasa mereka masing-masing, serta 

melalui rangkuman materi yang dituangkan dalam bentuk Sequence Chains pada setiap 

akhir pembelajaran. Terdapat empat indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu 

keluwesan (fluency), kelancaran (flexibility), originalitas (originality) dan penguraian 

(elaboration).  

1. Analisis Data Pengaruh Model Pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) 

dengan Sequence Chains terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. 

Aspek pertama pada keterampilan kreatif siswa yang diamati yaitu aspek 

keluwesan yang diuraikan sebagai kemampuan menjawab soal lebih dari secara 

beragam/bervariasi atau kemampuan seseorang, untuk menghasilkan ide-ide yang terdiri 

dari kategori yang berbeda-beda dan kemampuan memandang sesuatu (objek, situasi atau 

masalah) dari berbagai sudut pandang. Pada aspek ini siswa sudah mampu memecahkan 

suatu masalah berdasarkan gagasan kreatifnya, selain itu siswa juga mampu memberikan 
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jawaban yang beragam sesuai dengan kemampuannya dalam memahami soal yang ada. 

Terdapat peningkatan pada aspek ini dari pra siklus ke siklus II yaitu sebesar 44,77. 

Aspek kedua yang diamati yaitu aspek kelancaran yang diuraikan sebagai 

kemampuan menjawab soal lebih dari satu jawaban dan menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada aspek kelancaran peningkatan nilai yang diperoleh yaitu sebesar 46,04 dari 

pra siklus ke siklus II. Penilaian aspek kelancaran didasarkan pada penilaian proses saat 

siswa mengerjakan/memecahkan masalah yang diberikan oleh guru yang dapat dilihat 

pada pemberian LKS, dan juga pada kegiatan tanya jawab saat pemberian apersepsi oleh 

guru. 

Aspek ketiga yang diamati adalah aspek orisinalitas yaitu kemampuan 

menghasilkan jawaban yang berasal dari ide kreatif yang jarang diungkapkan oleh siswa 

sebelumnya atau jawaban orisinil. Dalam kegiatan pembelajaran, aspek ini dapat dilihat 

pada saat siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang di dapat dengan pembuatan 

Sequence Chains. Peningkatan aspek orosinalitas dari pra siklus ke siklus II yaitu sebesar 

38,92. Hasil pembuatan Sequence Chains yang dibuat siswa pada penjabarannya nampak 

susunan kalimat yang digunakan sudah berbeda antara siswa satu dengan siswa yang 

lainnya. 

Aspek keempat yang diamati yaitu aspek penguraian, merupakan kemampuan 

siswa mengembangkan, menambahkan, dan memperkaya suatu gagasan serta merinci 

suatu objek gagasan sehingga lebih menarik. Peningkatan  pada aspek penguraian dari 

pra siklus ke siklus II yaitu sebesar 45,58. Peningkatan pada aspek ini dilihat pada saat 

pembuatan Sequence Chains kata atau kalimat yang digunakan oleh siswa sudah 

berkembang dan lebih luas. 

Peningkatan pada keterampilan berpikir kreatif siswa sesuai dengan peningkatan  

kreatifitas dan pemahaman konsep oleh siswa terhadap materi. Kerja dalam kelompok 

kecil dan berlatih dalam memecahkan suatu masalah dengan pemberian soal-soal dapat 

membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

2. Analisis Data Pengaruh Model Pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) 

dengan Sequence Chains terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa. 

Penerapan model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) dengan 

Sequence Chains dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya yang 

sejalan dengan peningkatan aktivitas dan motivasi siswa selama pembelajaran. Model 
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GGE (Group to Group Exchange) dengan Sequence Chains mampu membuat siswa 

bekerjasama dengan siswa lain, mampu membuat siswa aktif dan bersemangat karena 

dalam pembelajaran siswa terlibat aktif. Siswa dilatih mencari sendiri informasi yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari,  lalu materi tersebut disampaikan kepada siswa 

lain melalui kegiatan presentasi yang akan membuat informasi tersebut akan lebih lama 

tersimpan dalam memori siswa dibandingkan jika siswa hanya sekedar menerima secara 

langsung dari guru.  

Pernyataan ini sejalan dengan piramida pembelajaran bahwa ketika siswa hanya 

membaca memberikan andil penguasaan materi 10%, mendengar 20% dan melihat secara 

langsung memberikan kontibusi 30%, sedangkan ketika siswa mau mengatakan atau 

mengajarkan orang atau berdiskusi memberikan 70% pemahaman terhadap materi yang 

dikuasai, serta jika siswa aktif melakukan atau mengaplikasikan ilmu yang dipelajari 

maka akan membarikan kontribusi 90% terhadap pemahaman kita terhadap materi 

pelajaran[13]. Termotivasinya siswa untuk aktif dalam pembelajaran memberikan dampak 

pada peningkatan rerata hasil belajar koginitif siswa secara klasikal sebesar 8,25% 

sehingga naik menjadi 81,25% dengan rata-rata kelas sebesar 80,34. Adapun peningkatan 

hasil belajar afektif dari pra siklus ke siklus II yaitu sebesar 41,58. 

Terdapat cukup banyak cara yang dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Salah satunya yaitu penggunaan 

model pembelajaran aktif dan kreatif yang dapat menarik minat dan keaktifan siswa untuk 

dapat berpikir kreatif. Selain sebagai fasilitator guru juga bertindak sebagai motivator 

yang harus mendorong siswa untuk aktif dalam menyampaikan pendapat, bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugas dengan baik bersama siswa dan memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar yang akan mampu meningkatkan pemahaman siswa terdapat materi 

sehingga hasil belajar juga akan meningkat.  

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Penerapan model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) dengan Sequence 

Chains dalam pembelajaran biologi mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dari pra siklus 

ke siklus II sebesar 43,82 dengan rincian pada aspek kelancaran terdapat peningkatan 
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sebesar 46,04; pada aspek keluwesan sebesar 44,77; pada aspek orisinalitas sebesar 

38,92; dan pada aspek penguraian sebesar 45,58. 

b. Penerapan model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) dengan Sequence 

Chains dalam pembelajaran biologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Terjadi 

peningkatan pada hasil belajar kognitif sebesar 37,5% dari pra siklus ke siklus II 

dengan rata-rata sebesar 80,34 dan hasi belajar afektif siswa mengalami peningkatan 

sebesar 41,58 poin dari pra siklus ke siklus II. 

SARAN 

 Bagi guru, model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) dengan Sequence 

Chains dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan 

oleh guru agar siswa tidak merasa bosan dan kesulitan dalam memahami materi dan siswa 

dapat aktif selama pembelajaran. Bagi peneliti, agar lebih memperhitungkan waktu 

penelitian secara optimal agar data yang diperoleh menunjukkan hasil yang maksimal dan 

apabila nilai siswa belum mengalami peningkatan sebaiknya penelitian dilanjutkan ke 

siklus selanjutnya sampai terjadi peningkatan. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi 

alternatif solusi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar 

biologi siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan. 
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